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Soal
1. Siapkan 5 kalimat reflektif yang maknanya tentang 
· Keimanan keyakinan kepada Allah
· Keinsyafan atau pertaubatan
· Kesyukuran 
· Istiqomah
· Sabar
· Do’a dll
· Kalimat boleh kata-kata mutiara atau puisi reflektif
2. Susunlah rencana untuk memperbaiki diri, apa saja yang akan dilakukan ?
3. Buatlah daftar mimpi yang ingin dicapai dan bagaimana cara mencapainya, termasuk bagaimana cara mendekatkan diri pada Allah agar mimpi tercapai.
4. Peserta melakukan shalat lail pada pukul 03:00 

Jawab
1. Keimanan keyakinan kepada Allah ialah kita hanya menyembah hanya kepada Allah SWT, segala perbuatan yang kita lakukan harus dilandaskan niat hanya karna Allah bukan karena apapun dan apabila kita sudah melakukan perbuatan baik kita senantiasa slalu bersyukur kepada Allah yang telah memberikan dan membuka hati kita dalam kebaikan dan intinya istiqomah sabar dan doa dalam melakukan perbuatan baik.
2. Rencana dalam proses memperbaiki diri
· Lebih mendekatkan diri kepda Allah dengan banyak-banyak berdzikir untuk mengingat Allah
· Muhasabah diri, liat kebelakang kesalahan-kesalahan yang tidak seharusnya kita lakukan untuk kita sesali dan bertaubat nasuha kepada Allah dan tidak mengulangi kesalahan yang dulu lagi
· Perbanyak melakukan kebaikan secara otomatis yang buruk akan hilang dikit demi sedikit
3. Mimpi yang ingin saya capai
· Lulus beasiswa s2 di australia
· Memberangkatkan haji kedua orang tua
· Nikah dengan muslimah cantik, baik dan shaleha 
· Mati dalam keadaan khusnul khatimah
Tentunya mimpi-mimpi saya diatas tidak akan tercapai apabila saya tidak ada usaha. Dari itu untuk mencapai semua itu tentunya ada ikhtiar dan tawaqal dan selalu melibatkan Allah dalam setiap langkah kita. Intinya perbanyak mengingat Allah berikhtiar dengan sungguh-sungguh, insyaAllah Allah akan memudahkan semua langkah dan niat baik kita.
4. Alhamdulillah masih diberikan menghirup udara segar dipagi hari dan dimudahkan dalam melaksanakan shalat qiamul lail “tahajjud”
